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LAMPIRAN 

 Lampiran 1. Identitas Responden 

 

No Nama Umur 
Pekerjaan Jumlah 

Tangggungan 

Pendidikan 

Terakhir Pokok Sampingan 

1 Muhammad Basir 55 Bertani Tukang Mebel 4 SD 

2 Abdul Muiz Tajuddin 65 Bertani Hasil dari Pemanenan Hutan 6 SLTA 

3 Muhammad Anas 60 Bertani Hasil dari Pemanenan Hutan 3 SMP 

4 Mattarada 62 Bertani Tukang Mebel 2 SD 

5 Abdul Muiz 42 Bertani Pemilik chainsaw/penebang 2 SMA 

6 Taslin 39 Bertani Pemilik chainsaw/penebang 5 SD 

7 Muhammad Asri. T 35 Bertani Pemilik chainsaw/penebang 3 SD 

8 Muhammad Hasbi 40 Bertani Pemilik chainsaw/penebang 3 SMA 

9 Arifin 42 Bertani Pemikul 4 SMP 

10 Nurdin 42 Bertani Pemikul 4 SD 

11 Silama 58 Bertani Pemikul 3 SD 

12 Muhlis 38 Bertani Pemikul 2 SD 
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Lampiran 2. Sistem Upah Penebangan, penyarad/pemikul, dan pengangkutan 

 
 
Penebangan dan Penyarad/pemikul 

 
Per Pohon 

 
Diameter (cm) 

 
Upah 

1 20 Rp. 100.000-250.000 

Sortimen Ukuran Upah 

Tiang 10 Rp. 10.000 

Balok 4 x 6 Rp. 4.000 

Papan 2,5 x 20 Rp. 5.000 

 
Pengangkutan 

Tenaga manusia Rp. 5.000-10.000 

 
Lampiran 3. Pendapatan pada Pemanenan Kayu Hutan Rakyat 

 

 
No 

 
Nama 

Pekerja

an 

Jumlah Pendapatan (Rata- 

rata/thn) 

Pokok Sampingan  

1 Muhammad Basir Bertani Tukang Mebel 35.000.000 

2 Abdul Muiz Tajuddin Bertani Hasil dari Pemanenan Hutan 25.000.000 
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3 Muhammad Anas Bertani Hasil dari Pemanenan Hutan 30.000.000 

4 Mattarada Bertani Tukang Mebel 34.000.000 

5 Abdul Muiz Bertani Pemilik 
chainsaw/penebang 

2.000.000 

6 Taslin Bertani Pemilik 
chainsaw/penebang 

2.000.000 

7 Muhammad Asri. T Bertani Pemilik 
chainsaw/penebang 

2.000.000 

8 Muhammad Hasbi Bertani Pemilik 
chainsaw/penebang 

2.000.000 

9 Arifin Bertani Pemikul 1.000.000 

10 Nurdin Bertani Pemikul 1.000.000 

11 Silama Bertani Pemikul 1.000.000 

12 Muhlis Bertani Pemikul 1.000.000 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

Kuisioner Pemilik Lahan Hutan Rakyat 

A. Identitas Responden 

 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Agama : 

Pekerjaan : a. Pokok : 

b. Sampingan : 

Jumlah Tanggungan : 

Pendidikan Terakhir : 

Status Lahan : 

Dusun : 

 

B. Aktivitas para pelaku pemanenan hutan rakyat 

a. Aktivitas Sosial 

1. Aktivitas sosial  apa saja yang anda lakukan pada  pemanenan hutan  rakyat? 

2. Bagaimana interaksi anda dengan pelaku pemanenan hutan rakyat yang lain? 

3. Apakah anda kriteria tertentu untuk menjadi pemilik lahan hutan rakyat? 

4. Apakah pernah terjadi konflik antar pelaku pemanenan di hutan rakyat yang anda 

kelola? 

5. Apakah anda menguasai penggunaan alat-alat produksi pemanenan? 

b. Aktivitas Ekonomi 

1. Apakah anda memiliki lahan pada hutan rakyat? 

2. Bagaimana anda memperoleh lahan tersebut, apakah dengan: 

    a. Membeli pada tuan tanah 

    b. Warisan dari leluhur 

    c. Menyewa dari pemilik hutan rakyat  

3. Berapa luas hutan rakyat yang anda miliki? 

4. Apakah anda mempekerjakan petani untuk mengelola hutan rakyat anda atau 

5.Jika anda mempekerjakan petani untuk mengelola hutan rakyat, berapa 

penghasilan/upah yang diberikan kepada petani tersebut untuk setiap kali panen? 

6. Jika anda mengelola hutan rakyat anda sendiri, berapa penghasilan yang anda 

peroleh dari pengelolaan hutan rakyat tersebut 
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7. Jika anda menyewakan hutan rakyat pada pengusaha pemanen hutan rakyat, 

berapa biaya sewanya? 

8. Apakah pada hutan rakyat ini hanya jenis kayu-kayuan saja yang anda tanam atau 

ada tanaman lain yang anda tanam 

9. Bagaimana proses pemasaran hasil dari pemanenan hutan rakyat ini? 

C. Kedudukan Sosial 

a. Kemampuan Ekonomi 

1. Modal yang anda gunakan untuk biaya pemanenan hutan rakyat yang anda kelola 

berasal dari modal sendiri atau pinjaman dari koperasi? 

2. Berapa modal yang anda keluarkan biayanya untuk biaya pemanenan pada hutan 

rakyat anda?Biaya peralatan yang digunakan adalah biaya dari pemilik hutan 

3.  Rakyat atau dari pengusaha pemanenan hutan rakyat? Berapa jumlahnya? 

b. Kemampuan Sosial- Politik 

1. Selama anda menjadi pemilik hutan rakyat apakah sumbangsih anda terhadap 

masyarakat yang ada disini? 

2. Apakah anda pernah memberikan bantuan kepada masyarakat lain? 

c. Kemampuan Pendidikan 

1.Meskipun anda sebagai pemilik hutan rakyat, apakah anda menguasai 

penggunaan alat-alat produksi pemanenan hutan? 

2. berapa jauh tingkat kemampuan anda dalam menguasai cara pemanenan, mulai 

kayu itu di tanam sampai kayu tersebut sudah siap panen? 

3. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus yang anda ikuti untuk memperoleh itu 

semua? 

4. Ataukah kemampuan anda dalam mengelola hutan rakyat berasal dari turun-

temurun? 

d.  Kekuasaan dan Kehormatan  

1. Apa yang menjadi tolak ukur bahwa seseorang warga dihormati dan 

menduduki sosial yang tinggi: 

a. Kekayaan 

b. Memiliki lahan usaha tani yang luas 

c. Keturunan bangsawan 

d. Mempunyai gelar Pendidikan 

e. Merupakan tokoh agama 

2. Bagaimana urutan kedudukan sosial dari para pelaku pemanenan hutan rakyat 

? 

3. Apa saja yang menjadi hak dan kewajiban anda dalam  pemanenan hutan 

rakyat? 

4. Jasa-jasa apa saja yang sudah anda berikan terhadap      masyarakat yang 

ada disekitar hutan rakyat yang anda kelola? 

D. Peranan Sosial 

1. Apakah anda sebagai penyedia modal kerja? 

2. Apakah anda sebagai penyedia tenaga kerja di hutan rakyat,    sawah/kebun? 

3. Apakah anda menyediakan peralatan pemanenan? 
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4. Apakah anda memberikan pinjaman terhadap masyarakat sekitar yang kurang 

mampu untuk biaya sehari-hari? 

5. Bagaimana sistem pembagian upah terhadap pelaku pemanen yang lainnya? 

6. Apakah ada aturan-aturan/ norma-norma dalam pengelolaan hutan rakyat anda? 

7. Apakah ada larangan-larangan dalam pemanenan hutan rakyat? 

 

Kuisioner Pemilik chainsaw/penebang pada Pemanenan Hutan 

Rakyat 

A. Identitas Responden 

 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Agama : 

Pekerjaan : a. Pokok : 

b. Sampingan : 

Jumlah Tanggungan : 

Pendidikan Terakhir : 

Status Lahan : 

Dusun : 

 

 

B Aktivitas para pelaku pemanenan hutan rakyat 

a. Aktivitas Sosial 

1. Aktivitas sosial apa saja yang anda lakukan pada pemanenan hutan rakyat? 

2. Bagaimana interaksi anda dengan pelaku pemanenan hutan rakyat yang 

lain? 

3. Apakah anda kriteria tertentu untuk menjadi pemilik lahan  hutan rakyat? 

4. Apakah pernah terjadi konflik antar pelaku pemanenan di hutan rakyat yang 

anda kelola? 

5. Apakah anda menguasai penggunaan alat-alat produksi pemanenan? 

b. Aktivitas Ekonomi 

1.  Apakah anda membeli chainsaw atau menyewanya dari orang lain? 

2. Jika chainsaw tersebut milik sendiri, apakah anda menyewakannya pada 

pemanen hutan rakyat atau menggunakan sendiri? 
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3. Berapa jumlah chainsaw yang anda miliki? 

4. Apakah ada biaya perawatannya? Jika ada, berapa biayanya? 

5. Jika anda menyewakan pada pemanenan hutan rakyat, berapa biaya 

penyewaan chainsaw tersebut? 

6. Bagaimana cara penyewaannya, apakah dengan sistem bagi hasil atau ada 

acara penyewaan yang lain? 

C.  Kedudukan Sosial 

a. Kemampuan Ekonomi 

 1. Modal yang anda gunakan untuk pembelian chainsaw yang anda miliki 

berasal dari modal sendiri atau pinjaman dari koperasi? 

2. Berapa modal yang anda keluarkan biayanya untuk biaya bahan bakarnya 

untuk kegiatan pemanenan pada hutan rakyat? 

3. Biaya peralatan yang digunakan adalah biaya dari pemilik hutan rakyat atau 

dari pengusaha pemanenan hutan rakyat? Berapa jumlahnya? 

b.  Kemampuan Sosial- Politik 

1. Selama anda menjadi pemilik chainsaw apakah sumbangsih  anda terhadap 

masyarakat yang ada disini? 

2. Apakah anda pernah memberikan bantuan kepada masyarakat lain? 

3. Selama anda menetap disini, apakah ada pernah mendapatkan bantuan dari 

pemilik atau pengusaha hutan rakyat? 

4.   Jika Ya, bantuan berupa apa yang anda dapatkan? 

c.  Kemampuan Pendidikan 

1.  Meskipun anda sebagai pemilik chainsaw, apakah anda menguasai 

penggunaan alat-alat produksi pemanenan hutan? 

2.  Seberapa jauh tingkat kemampuan anda dalam menguasai cara pemanenan, 

mulai kayu itu di tanam sampai kayu tersebut sudah siap panen? 

3. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus yang anda ikuti untuk memperoleh itu 

semua? 

4.  Ataukah kemampuan anda dalam mengelola hutan rakyat berasal dari turun-

temurun? 

d. Kekuasaan dan Kehormatan 

1. Apa yang menjadi tolak ukur bahwa seseorang warga dihormati dan menduduki 

sosial yang tinggi 

a. Kekayaan 

b. Memiliki lahan usaha tani yang luas 

c. Keturunan bangsawan 

d. Mempunyai gelar Pendidikan 

e. e. Merupakan tokoh agama 

 2. Bagaimana urutan kedudukan sosial dari para pelaku pemanenan hutan rakyat ? 

 3. Apa saja yang menjadi hak dan kewajiban anda dalam pemanenan hutan 

rakyat? 

 4. Jasa-jasa apa saja yang sudah anda berikan terhadap masyarakat yang ada 

disekitar hutan rakyat yang anda kelola? 
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D. Peranan Sosial 

1. Apakah anda sebagai penyedia modal kerja? 

2. Apakah anda sebagai penyedia tenaga kerja di hutan rakyat, sawah/kebun? 

3. Apakah anda menyediakan peralatan pemanenan? 

4. Apakah anda memberikan pinjaman terhadap masyarakat sekitar yang kurang 

mampu untuk biaya sehari-hari? 

5. Bagaimana sistem pembagian upah terhadap pelaku pemanen yang lainnya? 

6. Apakah ada aturan-aturan / norma-norma dalam pengelolaan hutan 

rakyat anda? 

7. Apakah ada larangan-larangan dalam pemanenan hutan rakyat? 

 

 

Kuisioner Penyarad/pemikul pada Pemanenan Hutan Rakyat 

A. Identitas Responden 

 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Agama : 

Pekerjaan : a. Pokok : 

b. Sampingan : 

Jumlah Tanggungan : 

Pendidikan Terakhir : 

Status Lahan : 

Dusun : 

 

B Aktivitas para pelaku pemanenan hutan rakyat 

a. Aktivitas Sosial 

1. Aktivitas sosial apa saja yang anda lakukan pada pemanenan hutan rakyat? 

2. Bagaimana interaksi anda dengan pelaku pemanenan hutan rakyat yang 

lain? 

3. Apakah anda kriteria tertentu untuk menjadi pemilik lahan  hutan rakyat? 

4. Apakah pernah terjadi konflik antar pelaku pemanenan di hutan rakyat yang 

anda kelola? 

5. Apakah anda menguasai penggunaan alat-alat produksi pemanenan? 
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b. Aktivitas Ekonomi 

1.  Apakah anda bekerja sebagai penyarad/pemikul kayu hutan rakyat? 

2. Jika Ya, berapa luas lahan hutan rakyat yang anda kerja? 

3. Apakah Sistem pengupahan anda sebagai penyarad/pemikul kayu dihitung 

perahari atau pada setiap kali panen atau tergantung seberapa kayu yang dipanen 

oleh masing-masing pekerja? 

4. Jika perhari berapa? Jika setiap kali panen berapa dan jika seberapa banyak 

kayu yang dipanen berapa? 

C. Kedudukan Sosial 

a. Kemampuan Ekonomi 

 1. Modal yang anda gunakan untuk keperluan sehari-hari berasal dari modal 

sendiri atau pinjaman dari orang lain? 

2. Apakah penghasilan anda sebagai penyarad/pemikul kayu hutan rakyat 

mengcukupi kebutuhan anda sehari-hari, biaya sekolah anak, dll? 

3. Ataukah ada penghasilan anda yang lain? Misalnya hasil jualan di pasar atau 

yang lain? 

b.  Kemampuan Sosial- Politik 

1. Selama anda menjadi penyarad/pemikul kayu apakah sumbangsih  anda 

terhadap masyarakat yang ada disini? 

2.  Apakah anda pernah memberikan bantuan kepada masyarakat lain? 

3. Selama anda menetap disini, apakah ada pernah mendapatkan bantuan dari 

pemilik atau pengusaha hutan rakyat? 

4.   Jika Ya, bantuan berupa apa yang anda dapatkan? 

c.  Kemampuan Pendidikan 

1.  Meskipun anda sebagai buruh pemanenan, apakah anda menguasai 

penggunaan alat-alat produksi pemanenan hutan? 

2.  Seberapa jauh tingkat kemampuan anda dalam menguasai cara pemanenan, 

mulai kayu itu di tanam sampai kayu tersebut sudah siap panen? 

3. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus yang anda ikuti untuk memperoleh itu 

semua? 

4.  Ataukah kemampuan anda dalam mengelola hutan rakyat berasal dari turun-

temurun? 

d. Kekuasaan dan Kehormatan 

1. Apa yang menjadi tolak ukur bahwa seseorang warga dihormati dan menduduki 

sosial yang tinggi 

a. Kekayaan 

b. Memiliki lahan usaha tani yang luas 

c. Keturunan bangsawan 

d. Mempunyai gelar Pendidikan 

e. Merupakan tokoh agama 

 2. Bagaimana urutan kedudukan sosial dari para pelaku pemanenan hutan rakyat ? 

 3. Apa saja yang menjadi hak dan kewajiban anda dalam pemanenan hutan 

rakyat? 
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 4. Jasa-jasa apa saja yang sudah anda berikan terhadap masyarakat yang ada 

disekitar hutan rakyat yang anda kelola? 

D. Peranan Sosial 

1. Apakah anda sebagai penyedia modal kerja? 

2. Apakah anda sebagai penyedia tenaga kerja di hutan rakyat, sawah/kebun? 

3. Apakah anda menyediakan peralatan pemanenan? 

4. Apakah anda memberikan pinjaman terhadap masyarakat sekitar yang kurang 

mampu untuk biaya sehari-hari? 

5. Bagaimana sistem pembagian upah terhadap pelaku pemanen yang lainnya? 

6. Apakah ada aturan-aturan / norma-norma dalam pengelolaan hutan 

rakyat anda? 

7. Apakah ada larangan-larangan dalam pemanenan hutan rakyat? 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan pemilik lahan Hutan Rakyat 
               

                   Wawancara dengan pemilik chainsaw/penebang 
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                         Wawancara dengan penyarad/pemikul 

 

 

Lokasi lahan hutan rakyat


